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Pendahuluan: Pengetahuan ibu berkaitan dengan ASI eksklusif sudah harus di 
mulai ketika ibu masih dalam keadaan hamil, sehingga ibu dapat mempersiapkan 
pemberian ASI eksklusif dengan baik dan benar. Peningkatan pengetahuan ibu 
hamil terkait dengan ASI eksklusif dapat ditingkatkan dengan adanya pendidikan 
gizi, salah satunya dengan penyuluhan, media yang digunakan dalam penyuluhan 
adalah lembar balik. Berdasarkan survey pendahuluan cakupan ASI eksklusif 
Puskesmas Tuban tahun 2017 sebesar 61,7% masih dibawah standart kabupaten 
Tuban yaitu 64,6%.  
Tujuan : Mengetahui pengaruh penyuluhan dengan media lembar balik (Flip 
Chart) terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang ASI eksklusif di 
Puskesmas Tuban Kabupaten Tuban. 
Metode : Penelitian kuantitatif jenis quasi eksperimental dengan rancangan 
penelitian one group pretest postes design. Terdiri dari 64 sampel ibu hamil, 
diambil dari 4 desa di wilayah kerja Puskesmas Tuban. Data pretest diambil 
sebelum intervensi berupa penyuluhan tentang ASI eksklusif sebanyak satu kali 
dengan penyuluhan menggunkan media lembar balik, 2 minggu kemudian diambil 
posttest. Analisa data menggunakan Uji Wilcoxson yang sebelumnya telah di uji 
kenormalan datanya.   
Hasil: Pengetahuan sebelum dilakukannya penyuluhan memiliki nilai baik sebesar 
36,7%, setelah dilakukannya penyuluhan pengetahuan meningkat yaitu menjadi 
85%. Sebelum dilakukan penyuluhan sikap positif 33,3%, setelah dilakukannya 
penyuluhan sikap meningkat sebesar 86,7%. Ada pengaruh penyuluhan dengan 
media lembar balik terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil tentang ASI eksklusif 
(nilai p=0,000) dan ada pengaruh penyuluhan dengan media lembar balik terhadap 
sikap ibu hamil tentang ASI eksklusif (nilai p=0,000). 
Kesimpulan : Terdapat pengaruh penyuluhan dengan media lembar balik terhadap 
pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang ASI eksklusif.  
 













THE INFLUENCE OF COUNSELING USING FLIP CHART  
TO THE KNOWLEDGE AND ATTITUDE OF PREGNANT WOMEN  
ABOUT EXCLUSIVE BREASTFEEDING IN TUBAN HEALTH CENTER  




Introduction: Mother’s knowledge on the importance of exclusive breastfeeding should 
have started when the mother is still in a phase of pregnancy, so that she can prepare 
exclusive breastfeeding properly. Increased knowledge of pregnant women about exclusive 
breastfeeding can be enhanced by the existence of nutritional education, one of them with 
counseling through flip chart media. Based on the preliminary survey of exclusive 
breasfeeding in Tuban health center, the coverage of the implementation of the program in 
2017 was still 61,7% and it had not reached standard yet, which was 64,4%. 
Purpose: This research aimed to find the effect of counseling using flipchart to the 
knowledge and attitude of pregnant women about exclusive breastfeeding in Tuban Health 
Center in Tuban District.  
Research Methodology: This research belonged to a quantitative research applying study 
design of quasi experimental design whith one group pretest posttest design. The subjects 
involved in this research consisted of 64 samples of pregnant women, taken for four 
villages in Tuban Health Center. Pretest data were collected before the intervention in the 
form of counseling on exclusive breastfeeding as much as one with a flip chart, and then, 
two weeks later, they were given posttest. Analysis of the data used the Wilcoxson Test 
which had been validated previously in normality test data.  
Result: Mother’s knowledge prior to the counseling had a good value of 36,7%, following 
an increased of knowledge after joining counseling that was 85%. Before counseling 
positive attitude was 33,3%, and the positive attitude increased to 86,7% after getting 
counseling. There was positive influence from the using of the flip chart to the level of 
knowledge of pregnant women about exclusive breastfeeding (p = 0,000). Fourthemore, 
there was no influence of illumination with a flip chart against the attitude of pregnant 
women about exclusive breastfeeding (p = 0,000). 
Conclusion: There was the effect of counseling with flip chart on the knowledge and 
attitude of pregnant women about exclusive breastfeeding. 
 

















Keluarga Sadar Gizi adalah suatu keluarga yang mampu 
mengenal, mencegah,dan mengatasi masalah gizi setiap anggotanya. 
Keluarga Sadar Gizi (KADARZI) diharapkan mampu mengatasi masalah 
gizi diatas, keluarga dikatakan sadar gizi apabila sudah mempraktikkan 
perilaku gizi yang baik. Perilaku gizi tersebut antara lain menimbang berat 
badan secara teratur, memberikan air susu ibu (ASI) eksklusif kepada bayi 
sejak lahir sampai umur 6 bulan, makan beraneka ragam, menggunakan 
garam beryodium dan minum suplemen gizi sesuai anjuran. (Kep Menkes 
No. 747/MENKES/SK/ IV/2007). 
Pemberian ASI eksklusif yang kurang sesuai di Indonesia 
menyebabkan derajat kesehatan dan gizi anak Indonesia masih 
memprihatinkan (Kemenkes, 2017). Bayi yang tidak diberikan ASI secara 
eksklusif mempunyai beberapa dampak negatif, bayi yang tidak diberikan 
ASI eksklusif pada 6 bulan pertama memiliki resiko diare yang fatal dan 
resiko kematian bayi lebih besar karena mengalami malnutrisi (Kemenkes 
2011). Hasil penelitian WHO pada tahun 2005 menyebutkan bahwa 42% 
penyebab kematian bayi adalah malnutrisi. Berdasarkan penelitian WHO 
(2000), enam negara berkembang termasuk Indonesia, resiko kematian bayi 
antara usia 9-12 bulan meningkat 40% jika bayi tersebut tidak disusui. Bayi 
dibawah dua bulan, angka kematian meningkat menjadi 40% (Utami, 2008). 
Hasil RISKESDAS tahun 2013 menyatakan bahwa angka 
pemberian ASI eksklusif pada bayi berumur 6 bulan hanya mencapai 
30,2%, Rata-rata angka pemberian ASI eksklusif di dunia, baru berkisar 
38%. Jika dibandingkan dengan target WHO yang mencapai 50%, maka 
angka tersebut masih jauh dari target. Indonesia menduduki peringkat ke 
tiga terbawah dari 51 negara di dunia yang mengikuti penilaian status 
kebijakan dan program pemberian makan bayi dan anak (Infant-Young 
Child Feeding) (IBFAN, 2013), sedangkan SPM (Standar Pelayanan 
Minimal) Kementrian Kesehatan pada tahun 2017 menyatakan bahwa 
program ASI eksklusif sebesar 50% (Depkes, 2016). Pemberian ASI 
4 
 
eksklusif memiliki banyak manfaat bagi bayi ataupun pada ibu, salah 
satunya adalah ASI merupakan makanan paling cocok untuk kemampuan 
digestif bayi, karena bayi dapat menyerap dengan baik, tidak pernah 
sembelit dan merasa puas, meningkatkan antibodi pada bayi agar menjadi 
lebih sehat dan kuat sehingga menghindarkan bayi dari masalah gizi yang 
ada (Roesli, 2008).  
Faktor yang mempengaruhi rendahnya pemberian  ASI eksklusif 
antara lain pengetahuan tentang pentingnya ASI eksklusif masih rendah. 
Pengetahuan ibu yang berkaitan dengan ASI eksklusif ini sebenarnya sudah 
harus di mulai ketika ibu masih dalam keadaan hamil, sehingga ibu dapat 
mempersiapkan pemberian ASI secara eksklusif dengan baik dan benar. 
Ketidaktahuan ibu tentang keunggulan ASI dapat memberi pengaruh buruk 
pada bayi. Apabila bayi tidak mendapatkan ASI dengan baik, bayi tidak 
akan mendapatkan zat gizi yang baik dalam ASI. Pengetahuan ibu yang baik 
pula maka pemberian ASI eksklusif pada balita juga akan meningkat (Yang, 
2018).  
Pengetahuan atau kognitif merupakan faktor domain yang sangat 
penting untuk terbentuknya sikap dan tindakan seseorang (Over Behavior), 
sikap dan perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari 
pada sikap dan perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan, sebelum 
orang mengadopsi sikap dan perilaku baru (berperilaku baru) didalam diri 
seseorang. (Notoatmodjo, 2014). Salah satu upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan ibu adalah dilakukannya penyuluhan gizi. Penyuluhan gizi 
merupakan pendekatan secara edukatif untuk menghasilkan perilaku yang 
diperlukan untuk masyarakat khususnya ibu hamil untuk meningkatkan 
pengetahuannya mengenai ASI eksklusif, agar penyuluhan dapat dipahami 
oleh responden maka dibutuhkan metode penyuluhan dan penggunaan 
media penyuluhan yang baik dan benar. Salah satu media yang sering 




Media lembar balik merupakan media penyampaian informasi 
kesehatan, media lembar balik merupakan papan berkaki yang bagian 
atasnya bisa menjepit lembaran, lembar balik juga merupakan kumpulan 
ringkasan, skema, gambar, dan tabel yang dibuka secara berurutan 
berdasarkan topik pembelajaran. Keuntungan dari alat peraga atau media 
lembar balik ini adalah tidak memerlukan listrik, ekonomis, memberikan 
info ringkas dan praktis. Media ini juga cocok untuk kebutuhan didalam 
ruangan, bahan dan pembuatannya juga murah, mudah dibawa kemana-
mana dan membantu mengingatkan pesan dasar bagi fasilitator atau 
pengguna media ini (Pratiwi, 2014). 
Penelitian Nugrahaeni (2017), menyebutkan bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan dan sikap dari ibu balita mengenai gizi seimbang 
bagi balita. Media lembar balik yang digunakan mampu menarik perhatian 
ibu balita sehingga ibu balita tersebut dapat menerima dan memahami pesan 
yang disampaikan dalam penyuluhan kesehatan. Penelitian yang lain dari 
Ma’rifah dan Ika (2017), menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang 
bermakna antara perilaku pemberian ASI sebelum perlakuan dan setelah 
perlakuan, artinya ada pengaruh pemberian pendidikan kesehatan dengan 
media flip chart terhadap peningkatan perilaku pemberian ASI pada ibu 
pekerja. 
Berdasarkan standart cakupan ASI ekslusif yang ditetapkan oleh 
Kabupaten Tuban pada tahun 2017 sebesar 64,6%, dari hasil survey 
pendahuluan, cakupan ASI eksklusif Puskesmas Tuban pada tahun 2017 
masih di bawah standar yang ditetapkan yaitu sebesar 61,7%. Berdasarkan 
uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tentang 
“Pengaruh Penyuluhan dengan Media Lembar Balik Tentang ASI Eksklusif 







2. METODE  
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan oleh komisi etik 
penelitian kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
Surakarta No. 1979/B.1/KEPK-FKUMS/II/2019. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif jenis quasi eksperimental dengan rancangan penelitian 
one group pretest postes design. Jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitin ini adalah 64 sampel ibu hamil yang di ambil dari 4 wilayah kerja 
Puskesmas Tuban. Sampel tersebut diambil berdasarkan ibu hamil yang  
masuk dalam kriteria inklusi yaitu ibu hamil dengan pendidikan minimal SD 
dan maksimal SMA, dapat berkomunikasi dengan baik, tidak sebagai 
anggota kelas ibu hamil, bukan sebagai kader posyandu, dan dapat 
berkomunikasi dengan baik; dan kriteria inklusi yaitu ibu hamil tidak berada 
ditempat pada saat penelitian berlangsung serta ibu hamil yang 
mengundurkan diri dari penelitian. Sebelum diberi intervensi responden di 
ambil data pengetahuan dan sikap pretest, kemudian dilakukan penyuluhan 
1 kali selama 30 menit, 2 minggu kemudian diambil data posttest 
pengetahuan dan sikap.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
identitas, kuesioner pengetahuan, kuesioner sikap dan media lembar balik. 
Lembar balik yang akan digunakan berisi tentang pengertian ASI, 
pengertian ASI eksklusif, tujuan pemberian ASI, manfaat pemberian ASI, 
komposisi ASI, manfaat inisiasi menyusui dini (IMD), cara penyimpanan 
ASI, faktor yang mempengaruhi produksi ASI, cara merawat payudara dan 
tata cara pemberian ASI. 
Hasil uji coba kuesioner yang dilakukan sebelum penelitian 
berlangsung dari 30 soal tentang pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang 
ASI eksklusif yang diuji, dihasilkan 19 soal pengetahuan tentang ASI 
eksklusif dengan alpha cronbach 0,724 dan 20 soal sikap tentang ASI 
ekslusif yang digunakan dalam penelitian yang memiliki alpha cronbach 
0,727. Uji coba lembar balik yang dilakukan sebelum penelitian, dari 8 
orang yang hadir, 100% memberikan penilaian terkait bahasa, struktur 
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penulisan, dan materi lebar balik yang mudah dipahami dan relevan, 
sedangkan 87,5% untuk penilaian warna dan gambar. Saran yang diberikan 
ada pengubahan sedikit pengubahan warna dan gambar serta suara peneliti 
pada saat penyuluhan berlangsung agar lebih keras.   
Sebelum melakukan pengujian data di uji normalitasnya terlebih 
dahulu menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, nilai kenormalan data baik 
pengetahuan ibu hamil maupun sikap ibu hamil dihasilkan nilai kenormalan 
data sebesar 0,000 sehingga dapat diartikan bahwa data tidak normal.  Uji 
statistik yang digunakan untuk analisa ini adalah uji parametrik dengan 
menggunakan uji wilcoxson. Subjek diukur sebanyak dua kali yaitu 
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi penyuluhan. Hal ini 
dimaksudkan untuk melihat adanya perubahan atau perbedaan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Karakteristik Responden  
Data usia ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Tuban diperoleh 
dengan mengisi kuesioner identitas dengan data distribusi responden 
berdasarkan usia ibu hamil dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel . 1 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia Ibu Hamil 
Usia (tahun) Jumlah Persentase (%) 
17-25 (Remaja Akhir) 27 45 
26-35 (Dewasa Awal) 27 45 
36-45 (Dewasa Akhir) 6 10 
Total  60 100 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
usia 17-25 dan 26-35 tahun dengan persentase 45%. Pembagian usia 
pada ibu balita tersebut merupakan pembagian usia yang digunakan 
WHO tahun 2019. Kematangan emosi tertinggi pada wanita berusia 24 
tahun. Bertambahnya usia seseorang akan menyebabkan emosinya juga 
akan terkontrol dan matang. Emosi yang matang akan mempengaruhi 
seseorang dalam menerima pengetahuan dan informasi dengan baik, 
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sehingga perilaku yang muncul adalah bentuk dari respon seseorang 
tersebut memahami pengetahuan atau informasi yang mereka dapatkan 
(Benokratis,2011). Walaupun kematangan emosi seseorang 
berkembang seiring dengan bertambahnya usia, akan tetapi faktor fisik 
dan fisiologis juga belum tentu mutlak sepenuhnya mempengaruhi 
kematangan emosi, karena kematangan emosi merupakan salah satu 
fenomena psikis, baik faktor pola asuh keluarga, lingkungan sosial, dan 
pendidikan, dengan meningkatnya kematangan emosi pada seseorang 
maka akan meningkat juga kematangan seseorang untuk berfikir secara 
logis dan benar (Yang, 2018).  
Data pendidikan ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Tuban 
diperoleh dengan mengisi kuesioner identitas dengan distribusi 
responden berdasarkan pendidikan ibu dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel. 2 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu 
Pendidikan  Jumlah Persentase (%) 
SD 7 11,7 
SMP 17 28,3 
SMA/SMK 36 60 
Total  60 100 
 
Tabel 2 diketahui bahwa tingkat pendidikan ibu hamil paling 
banyak memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK sebesar 60%, 
sedangkan ibu hamil dengan tingkat pendidikan SD sebesar 11,7%. 
Dilihat dari faktor tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang maka akan semakin luas pengalaman dan 
semakin tua seseorang makan pengalaman yang dimilikinya pun akan 
semakin banyak. Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi maka akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas 
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang 
lebih rendah. Orang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 
biasanya juga akan lebih mudah terbuka terhadap suatu perubahan atau 
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sesuatu hal yang baru untuk pemeliharaan kesehatannya (Notoatmojo, 
2014).  
Data pekerjaan ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Tuban 
diperoleh dengan mengisi kuesioner identitas dengan distribusi 
responden berdasarkan pekerjaan ibu hamil dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel. 3 
Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu Hamil 
Pekerjaan  Jumlah Persentase (%) 
IRT (Ibu Rumah 
Tangga) 
45 75 







Total  60 100 
 
Tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden ibu 
hamil dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga sebesar 75%. 
Kemampuan seseorang dalam melakukan pekerjaan berbeda dengan 
orang lain, kemampuan tersebut dapat berkembang karena pendidikan 
dan pengalaman sehingga lingkungan pekerjaan dapat menjadikan 
seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan lebih baik, secara 
langsung maupun tidak langsung (Notoadmodjo, 2014). 
3.2 Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan dengan Media 
Lembar Balik 
Responden dalam penelitian ini melibatkan 60 sampel ibu 
hamil dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, nilai pengetahuan ibu hamil sebelum 
diberikan penyuluhan dengan media lembar balik memiliki nilai rata-
rata 74,1 ±17,5 dengan nilai minimum 21,20 dan nilai maksimum 95,4. 
Sedangkan nilai pengetahuan yang diperoleh sesudah dilakukannya 
penyuluhan menggunakan media lembar balik memiliki nilai rata-rata 
87,6 ± 14 dengan nilai minimum 21,20 dan nilai maksimum 100. 
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Kategori pengetahuan di bagi menjadi dua menurut Khomsan (2000), 
yaitu baik dengan nilai jawaban benar ≥ 80%, dan tidak baik dengan 
nilai jawaban benar < 80%. Tingkat pengetahuan responden dalam hal 
ini ibu hamil sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan dengan 
media lembar balik dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel. 4 
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Sebelum dan 
Sesudah Penyuluhan  
Kategori 
Pengetahuan 
Sebelum Penyuluhan Sesudah Penyuluhan 
n % n % 
Tidak Baik 38 63,3 9 15 
Baik 22 36,7 51 85 
Total 60 100 60 100 
 
Tabel 4 menggambarkan hasil pengetahuan ibu hamil sebelum 
dilakukannya penyuluhan yang memiliki nilai baik sebesar 36,7%. 
Setelah dilakukannya penyuluhan kepada ibu hamil tingkat persentase 
pengetahuan ibu hamil yang memiliki nilai baik meningkat yaitu menjadi 
85%.  
Tingkat pengetahuan dari responden dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain penyuluhan, pengalaman, informasi, 
lingkungan budaya, usia dan sosial ekonomi. Faktor-faktor tersebut akan 
berkaitan dan akan mempengaruhi pengetahuan seseorang (Notoadmojo, 
2014). Penelitian ini menunjukkan pengetahuan dari responden 
dipengaruhi oleh perlakuan dimana responden diberikan penyuluhan 
tentang ASI eksklusif dengan menggunakan media lembar balik, dimana 
didalamnya berisi materi untuk mempermudah dalam memahami 
pengetahuan tentang ASI eksklusif tersebut. Media lembar balik yang 
digunakan oleh peneliti didesain sedemikian rupa sehingga dapat 
memuat informasi-informasi yang dibutuhkan oleh responden  sehingga 




Pengukuran pengetahuan responden dilakukan dengan cara 
pengisian kuesioner yang telah disediakan. Kuesioner tersebut terdiri dari 
19 item pertanyaan. Berdasarkan hasil jawaban dari responden, dapat 
diketahui persentase skor pengetahuan sebelum dan sesudah 
dilakukannya penyuluhan yang terdapat pada Tabel 5. 
Tabel. 5 
Persentase Skor Jawaban Benar Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 
Penyuluhan  






% Skor % Skor  
1. Pengertian ASI 95 95 0 
2. Pengertian ASI 
Eksklusif 
64,5 80,7 16,2 
3. Tujuan Pemberian 
ASI 
67,4 83,6 16,2 
4. Manfaat Pemberian 
ASI 
70,5 92 21,5 
5. Komposisi ASI 73,8 94,2 20,4 
6. Manfaat Inisiasi 
Menyusui Dini 
75,2 88,1 12,9 
7. Cara Penyimpanan 
ASI  
72,2 91,2 19 
8. Faktor yang 
mempengaruhi 
produksi ASI 
65,0 84,1 19,1 
9. Merawat payudara 62,5 89,8 27,3 
10. Tata cara menyusui 
yang benar 
94 94 0 
 
Pengukuran tingkat pengetahun ibu, peneliti menggunakan 
kuesioner yang diberikan sebelum dan sesudah penyuluhan dengan 
indikator pengertian ASI, pengertian ASI eksklusif, tujuan pemberian 
ASI, manfaat pemberian ASI, komposisi ASI, manfaat inisiasi menyusui 
dini, cara penyimpanan ASI, faktor yang mempengaruhi produksi ASI, 
merawat payudara, dan tata cara menyusui yang benar. Persen indikator 
yang terdiri dari lebih dari satu item diperoleh dengan cara 
menjumlahkan total jawaban dikalikan 100%. 
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Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui indikator dengan jawaban 
benar sebelum penyuluhan dengan persentase <80% adalah indikator 
pengertian ASI eksklusif, tujuan pemberian ASI, manfaat pemberian 
ASI, komposisi ASI, manfaat inisiasi menyusui dini, cara penyimpanan 
ASI, faktor yang mempengaruhi produksi ASI, merawat payudara. 
Rendahnya persentase indikator tersebut dikarenakan responden yang 
belum dapat menjawab pertanyaan dengan benar dikarenakan kurangnya 
informasi yang didapat mengenai ASI eksklusif. Indikator dengan 
persentase paling rendah diantara yang lain adalah tentang merawat 
payudara dimana rata-rata responden tidak dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar, sedangkan persentase jawaban benar ≥80% sebelum 
dilakukannya penyuluhan adalah indikator pengertian ASI dan tata cara 
menyusui yang benar.  
Persentase jawaban benar sesudah penyuluhan dengan media 
lembar balik beberapa indikator telah mencapai peningkatan dari 
sebelum penyuluhan yaitu ≥80%. Peningkatan pada persentase jawaban 
benar pada beberapa indikator ini menggambarkan bahwa adanya 
perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dengan media 
lembar balik. Peningkatan persentase indikator paling tinggi adalah 
indikator merawat payudara sebesar 27,3%. Pengertian ASI dan dan tata 
cara pemberian ASI merupakan indikator yang tidak mengalami 
kenaikan, hal tersebut dikarenakan pada soal penyebab bayi tidak 
nyaman dalam kondisi menyusui responden memiliki pengetahuan yang 
sama dengan pengetahuannya sebelumnya, tidak naiknya indikator 
tersebut dapat dikarenakan presepsi ibu tentang soal tersebut belum 
berubah. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan penyuluh kurang jelas 
dalam menyampaikan materi tersebut dan media yang digunakan 
penyuluh dalam penyampaian materi tersebut kurang menarik. Rata-rata 




Peningkatan persentase jawaban benar pada penelitian ini 
menggambarkan tingkat keberhasilan penyuluhan dengan menggunakan 
media lembar balik. Media lembar balik yang digunakan penelti untuk 
penyuluhan memberikan informasi yang belum diketahui responden, 
sehingga responden yang tidak dapat menjawab soal sebelum 
dilakukannya penyuluhan, setelah dilakukan penyuluhan responden 
dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan benar.  
Pengaruh penyuluhan selain menggunakan media lembar balik 
dapat juga dilakukan dengan menggunakan media lain seperti leafleat, 
cerita bergambar, audio visual, film dan masih banyak lagi. Berdasarkan 
penelitian Rika (2009) tentang pengaruh penyuluhan ASI eksklusif 
terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil dengan media leafleat 
menunjukkan rata-rata peningkatan pengetahuan dari sebelum dan 
sesudah dilakukannya penyuluhan dengan selisih rerata peningkatan 
3,6%. Kesimpulan yang didapatkan adalah adanya peningkatan 
pengetahuan antara sebelum dan sesudah penyuluhan dengan media 
leafleat.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan 
selisih hasil rerata sebesar 15,3 %, jika dibandingkan dengan penelitian 
Rahmawati (2007) yang menggunakan media leafleat, maka peningkatan 
rata-ratanya masih lebih tinggi peningkatan rata-rata pengetahuan 
penyuluhan dengan media lembar balik dibandingkan dengan leafleat.  
3.3 Sikap Sebelum dan Sesudah Penyuluhan dengan Media Lembar 
Balik 
Responden dalam penelitian ini melibatkan 60 sampel ibu 
hamil dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, nilai sikap ibu hamil sebelum diberikan 
penyuluhan dengan media lembar balik memiliki nilai rata-rata 60,34 ± 
10,8 dengan nilai minimum 35 dan nilai maksimum 100. Sedangkan 
nilai sikap yang diperoleh sesudah dilakukannya penyuluhan 
menggunakan media lembar balik memiliki nilai rata-rata 70,53 ± 11,3 
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dengan nilai minimum 45 dan nilai maksimum 100. Kategori sikap 
dibagi menjadi dua berdasarkan rata-rata jawaban benar, sikap positif 
apabila rata-rata jawaban benar ≥ 70,53, dan sikap negatif apabila rata-
rata jawaban benar < 70,53. Sikap responden dalam hal ini ibu hamil 
sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan dengan media lembar 
balik dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel. 6 




Sebelum Penyuluhan Sesudah Penyuluhan 
n % n % 
Negatif 20 66,7 8 13,3 
Positif 40 33,3 52 86,7 
Total 60 100 60 100 
 
Berdasarkan hasil Tabel 6, dapat dilihat bahwa sikap yang 
positif dan negatif sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan 
media lembar balik berbeda. Sebelum dilakukan penyuluhan sikap 
positif 33,3%, sedangkan sikap setelah dilakukannya penyuluhan 
positif sebesar 86,7%. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sikap 
sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan dengan media lembar 
balik mengalami peningkatan. 
Sikap adalah kecenderungan seseorang dalam membentuk 
cara berpikir, mengekspresikan dan kemudian bertindak terhadap 
suatu objek dan bersifat menetap (Notoatmodjo, 2012). Faktor-faktor 
yang mempengaruhi sikap seseorang diantaranya adalah pengalaman 
pribadi, kebudayaan, orang lain, media massa, institusi atau lembaga 
penyuluhan, dan pengaruh faktor emosional (Azwar, 2008). 
Pengukuran sikap dari responden ibu hamil dilakukan dengan 
pengisian kuesioner sebanyak 20 item. Berdasarkan hasil dari analisa 
jawaban responden, dapat diketahui persentase skor sikap sebelum 





Persentase Skor Jawaban Benar Sikap Sebelum dan Sesudah 
Penyuluhan  






% Skor % Skor  
1. Pengertian ASI 35,9 70,1 34,2 
2. Pengertian ASI 
Eksklusif 
45,8 72,8 27 
3. Tujuan Pemberian 
ASI 
48,4 64,8 16 
4. Manfaat Pemberian 
ASI 
50,3 68,4 18,1 
5. Komposisi ASI 60,7 70,4 9,7 
6. Manfaat Inisiasi 
Menyusui Dini 
65,6 67,9 2,3 
7. Cara Penyimpanan 
ASI  
60,6 69,6 9 
8. Faktor yang 
mempengaruhi 
produksi ASI 
55,1 63,8 8,7 
9. Merawat payudara 59 70,4 11,4 
10. Tata Cara 
Pemberian ASI 
48,9 71,7 22,8 
 
Berdasarkan Tabel 7, Indikator sikap sebelum dilakukannya 
penyuluhan yang memiliki persentase paling rendah adalah pengertian 
ASI sebesar 35,9%, sedangkan persentase indikator paling tinggi 
adalah manfaat inisisasi menyusui dini sebesar 65,6%. 
Skor sikap sesudah penyuluhan dan sebelum penyuluhan 
keseluruhannya mengalami peningkatan. Peningkatan dari skor 
tersebut menggambarkan bahwa responden paham dengan 
pengetahuan yang diperoleh, sehingga responden mudah untuk 
menyikapi tentang ASI eksklusif. Sepuluh indikator yang digunakan 
oleh peneliti tidak ada yang mengalami penurunan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rika (2009) tentang 
pengaruh penyuluhan ASI eksklusif terhadap pengetahuan dan sikap 
ibu hamil dengan media leafleat, menunjukkan selisih rata-rata 
peningkatan sebesar 0,6%. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah 
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adanya peningkatan sikap antara sebelum dan sesudah penyuluhan 
dengan media leafleat.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dihasilkan rata-
rata peningkatan sikap sebesar 15%. Jika dibandingkan dengan 
penelitian penyuluhan dengan media lembar balik hasilnya masih jauh 
lebih rendah dari pada rata-rata penyuluhan dengan media lembar 
balik.   
3.4 Pengaruh Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Asi Eksklusif 
Hasil dari uji kenormalan data baik sebelum dan sesudah 
dilakukannya penyuluhan tersebut sebesar 0.000, data akan dikatakan 
normal apabila nila P signifikan >0,05. Berdasarkan hasil uji 
kenormalan data tersebut dapat disimpulkan bahwa data tidak 
berdistribusi normal, dengan demikian uji statistik yang digunakan 
adalah uji Wilcoxon. 
Uji Wilcoxon atau uji beda ini digunakan untuk melihat 
variabel yang digunakan ada perbedaan yang bermakna atau tidak. 
Pengukuran tingkat pengetahuan ini dilakukan menggunakan 
kuesioner sebanyak 19 item. Pemberiaan kuesioner ini untuk 
memudahkan peneliti untuk mengetahui tingkat pengetahuan dari 
responden ibu hamil.  
Tabel. 8 
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 
Kategori Pengetahuan Selisih 
Kenaikan  
Sig (p) 
Sebelum (%) Sesudah (%) 
Mean ± SD 74,1 ± 14 87,6 ± 17,5 13,5 ± 3,5 0,000 
Minimum 21,2 21,2  
Maksimum 95,4 100  
 
Tabel 8 dapat diketahui bahwa pengetahuan responden ibu 
hamil tentang ASI ekslusif sebelum dilakukannya penyuluhan dengan 
media lembar balik memilki nilai minimum 21,2% dan nilai 
maksimum sebesar 95,4%. Total 60 responden ibu hamil memiliki 
nilai rata-rata pengetahun sebelum dilakukannya penyuluhan sebesar 
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74,1% dengan nilai standar deviasi 14. Hasil nilai rata-rata tersebut 
dapat diartikan bahwa pengetahuan responden ibu hamil belum baik. 
Setelah dilakukan penyuluhan dengan media lembar balik, tingkat 
pengetahuan responden di nilai kembali dan di hasilkan nilai minimum 
sebesar 21,2% dan mempunyai nilai maksimum sebesar 100%. Nilai 
rata-rata setelah dilakukan penyuluhan juga mengalami peningkatan, 
rata-rata dari nilai tersebut 87,6 dengan standar deviasi 17,5, nilai 
tersebut dapat dikategorikan sebagai tingkat pengetahuan yang baik. 
Naiknya nilai rata-rata dari tingkat pengetahuan responden yaitu ibu 
hamil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari pemberian 
penyuluhan dengan media lembar balik. 
Berdasarkan hasil analisis uji perbedaan menggunakan uji 
Wilcoxon sebelum dan sesudah penyuluhan dengan menggunkan 
media lembar balik didapatkan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh penyuluhan 
dengan media lembar balik terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil 
tentang ASI eksklusif. Penelitian ini sejalan dengan Rahmad dan 
Almunadia (2017), menyebutkan bahwa pemberian penyuluhan 
dengan media flip chart terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan ibu balita terkait konsumsi sayur dan buah.  
Media lembar balik merupakan media penyampaian pesan atau 
informasi kesehatan yang berbentuk lembar balik. Biasanya tiap 
halaman berisi gambar peraga dan halaman sebaliknya berisi kalimat 
sebagai pesan atau informasi yang berkaitan dengan gambar tersebut 
(Nugrahaeni, 2018). Media lembar balik yang disajikan berisi tentang 
informasi ASI eksklusif yang didukung dengan beberapa gambar yang 
di ambil dari beberapa sumber.  
Adanya peningkatan pengetahuan pada responden dalam hal 
ini ibu hamil salah satu faktornya dalah penyuluhan dengan media 
lembar balik. Adanya peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan 
dapat merubah sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif setelah ibu 
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melahirkan. Penyuluhan gizi merupakan pendekatan secara edukatif 
untuk menghasilkan perilaku yang diperlukan untuk masyarakat 
khususnya ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuannya mengenai 
ASI eksklusif. Tujuan dari diberikannya pendidikan gizi yaitu, 
memberikan informasi pada masyarakat khususnya ibu hamil 
mengenai kesehatan yang berhubungan dengan ASI eksklusif 
(Kontento, 2006). 
Pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif diperoleh dari hasil 
pendidikan ibu yang bersifat informal melalui penyuluhan – 
penyuluhan, brosur dan bisa juga pemberian informasi tenaga 
kesehatan saat melakukan kunjungan ke posyandu. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang antara lain pendidikan, 
pengalaman, informasi, lingkungan budaya, usia dan sosial ekonomi. 
Pengetahuan yang baik pada ibu hamil, merupakan salah satu 
persiapan yang harus dilakukan agar ibu dapat memberikan ASI-nya 
secara eksklusif. Pengetahuan ibu hamil yang kurang dikhawatirkan 
akan mempengaruhi pemberian  ASI secara eksklusif setelah 
melahirkan.  
Pemberian ASI secara eksklusif kepada bayi yang berumur 0-
6 bulan dan dilanjutkan hingga bayi berusia 24 bulan (Irwansyah, 
2011). Allah SWT juga berfirman didalam surat Al-Baqarah ayat 233 
yang artinya “Dan ibu-ibu hendaklah mennyusui anak-anaknya 
selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. 
Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka secara 
patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. 
Janganlah ibu menderita karena anaknya. Ahli warispun 
berkewajiban seperti itu pula. Aapabila keduanya ingin menyapih 
dengan persetujuan dan permusyawaratan antar keduanya, maka 
tidak ada dosa diantara keduanya. Dan jika ingin menyusukan 
anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan 
pembayaran dengan patut. Bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah 
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bahwa Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-
Baqarah ayat 233). 
Penjelasan ayat tersebut bertujuan untuk memberikan asuhan 
dan perawatan yang baik dan benar kepada anaknya. Ayat tersebut 
juga menjelaskan tentang pemberian ASI  eksklusif yang di anjurkan 
diberikan secara dua tahun, dimana ASI tersebut merupakan makanan 
utama dan pertama bagi bayi. Kandungan ASI sangat lengkap dan 
sudah memenuhi zat gizi yang dibutuhkan oleh bayi. 
Pengetahuan dan sikap dari ibu ini biasanya akan 
mempengaruhi perilaku pemberian ASI eksklusif terhadap sang anak. 
Pemgetahuan yang baik terkadang akan mempengaruhi sikap 
seseorang dalam berperilaku untuk menguntungkan atau merugikan 
baik dirinya sendiri ataupun orang lain. Pemberian ASI eksklusif yang 
baik dan benar oleh sang ibu karena adanya pengetahuan dan sikap 
yang sejalan.   
3.5 Pengaruh Sikap Ibu Hamil Tentang Asi Eksklusif 
Hasil dari uji kenormalan data baik sebelum dan sesudah 
dilakukannya penyuluhan tersebut sebesar 0.000, data akan dikatakan 
normal apabila nila P signifikan >0,05. Berdasarkan hasil uji 
kenormalan data tersebut dapat disimpulkan bahwa data tidak 
berdistribusi normal, dengan demikian uji statistik yang akan 
digunakan adalah uji Wilcoxon. 
Pengukuran sikap dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
yang telah disusun peneliti yang terdiri dari 20 item pertanyaan. 
Pemberian kuesioner ini agar memudahkan dalam menilai sikap ibu 









Sikap Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 
Kategori Pengetahuan Selisih 
Kenaikan 
Sig (p) 
Sebelum (%) Sesudah 
(%) 
Mean ± SD 60,34 ± 10,8 70,53± 11,3 10,19±0,5 0,000 
Minimum 30 45  
Maksimum 100 100  
 
Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa sikap responden 
ibu hamil tentang ASI ekslusif sebelum dilakukannya penyuluhan 
dengan media lembar balik memilki nilai minimum 30% dan nilai 
maksimum sebesar 100%. Total 60 responden ibu hamil memiliki nilai 
rata-rata sikap sebelum dilakukannya penyuluhan sebesar 60,34 % 
dengan nilai standar deviasi 10,8. Setelah dilakukan penyuluhan 
dengan media lembar balik, sikap responden di nilai kembali dan di 
hasilkan nilai minimum sebesar 45% dan mempunyai nilai maksimum 
sebesar 100%. Nilai rata-rata setelah dilakukan penyuluhan juga 
mengalami peningkatan, rata-rata dari nilai tersebut 70,53 dengan 
standar deviasi 11,3. Peningkatan nilai sikap yang positif ini terjadi 
karena adanya peningkatan nilai tingkat pengetahuan ibu tentang ASI 
eksklusif. Peningkatan nilai rata-rata sebelum penuyuluhan 60,34% 
menjadi 70,53% sesudah penyuluhan merupakan gambaran 
keberhasilan pemberian penyuluhan dengan media lembar balik yang 
berdampak pada sikap responden yang menjadi lebih baik. 
Berdasarkan hasil analisis uji perbedaan menggunakan uji 
Wilcoxon sebelum dan sesudah penyuluhan dengan menggunakan 
media lembar balik didapatkan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh penyuluhan 
dengan media lembar balik terhadap sikap ibu hamil tentang ASI 
eksklusif. Penelitian ini sejalan dengan Nugrahaeni (2017), 
menyebutkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap dari 
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ibu balita dengan penyuluhan  di Dusun Kecipik Desa Boteng, 
Menganti Gersik mengenai gizi seimbang bagi balita. 
Pengetahuan dari seseorang akan mempengaruhi sesorang 
bagaimana dia akan bersikap. Bagaimana cara orang merespon dalam 
pengambilan keputusan akan dipengaruhi oleh pengetahuan yang 
baik. Sikap akan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain, media massa, dan 
institusi atau lembaga penyuluhan. Pengalaman pribadi dapat 
dijadikan faktor dikarenakan suatu pengalaman yang dianggap benar 
oleh seseorang akan memberikan kesan untuk merespon suatu hal 
(Azwar, 2008). 
Sikap positif ataupun sikap negatif yang diberikan oleh 
seseorang juga dapat dipengaruhi oleh orang lain yang dianggap 
penting seperti keluarga, teman dan lain sebagainya. Orang yang 
menurut mereka dianggap penting akan dijadikan panutan sehingga 
dapat membantu dalam pembentukan sikap seseorang (Azwar, 2008). 
Pengetahuan yang baik yang dimiliki seseorang akan dijadikan 
pedoman dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan menentukan 
orang tersebut bagaimana akan bersikap. Kebiasaan atau sikap yang 
sering dilakukan orang tersebut seiring berjalannya waktu akan 
merubah perilakunya. Sikap positif yang dimilki seseorang akan 
secara otomatis merubah perilaku seseorang menjadi lebih baik.  
4. PENUTUP 
Pengetahuan responden yaitu ibu hamil sebelum diberikan 
penyuluhan dengan menggunkan media lembar balik memiliki presentasi 
pengetahuan baik sebesar 36,7% dari total responden. Sikap responden yaitu 
ibu hamil sebelum dilakukannya penyuluhan dengan media lembar balik 
memiliki presentasi sikap positif sebesar 33,3% dari total responden. 
Pengetahuan responden yaitu ibu hamil setelah diberikan 
penyuluhan dengan menggunkan media lembar balik memiliki presentasi 
pengetahuan baik sebesar 85% dari total responden, angka ini mengalami 
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peningkatan dari sebelum diberikan penyuluhan. Sikap responden yaitu ibu 
hamil setelah diberikan penyuluhan dengan menggunakan media lembar 
balik memiliki presentasi sikap positif sebesar 86,7% dari total responden, 
angka ini mengalami peningkatan dari sebelum diberikan penyuluhan.  
Terdapat pengaruh penyuluhan dengan media lembar balik 
(flipchart) terhadap pengetahuan ibu hamil tentang ASI eksklusif dengan 
p=0,000. Terdapat pengaruh penyuluhan dengan media lembar balik 
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